
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Gerakan literasi Sekolah (GLS ) pergerakan bersosialisasi Dan mendukung 

kooperatif bermacam-macam elemen . upaya untuk memberi kontribusi positif , 

meningkatkan minat membaca ke bantuan aktivitas literasi sekolah. Mengenai 

pentingnya aktivitas pergerakan literasi sekolah gergaji dari hasil Ha 

Mengembangkan budi karakter peserta mendidik melalui peradaban ekosistem 

literasi mendirikan sekolah dalam gerakan literasi Untuk sekolah (GLS) Menjadi 

pelajar selama kehidupan , pertumbuhan, perkembangan budaya literasi membaca 

peserta Mendidik dan meningkatkan di sekolah kapasitas manusia dan lingkungan 

Mampu membaca dan menulis di sekolah . sekolah sebagai taman pembelajaran 

yang menyenangkan dan ramah anak-anak menjadi warga negara sekolah 

Kompeten pengelolaan pengetahuan , retensi kontinu mempelajari Dan hadiah 

Bermacam-macam Buku membaca dan menjadi tuan rumah strategi membaca 

yang berbeda (Amrita, 2020:19). 

Gerakan literasi Sekolah (GLS ) pergerakan bersosialisasi Dan mendukung 

kooperatif bermacam-macam elemen . Program ini dipegang Dan Terlibat semua 

penduduk sekolah Itu adalah peserta mendidik , pendidik , pemimpin sekolah , 

energi pendidikan , pengawasan sekolah , komite sekolah dan orang tua Orang tua 

siswa yang berpartisipasi pendidikan . program kampanye literasi Sekolah (GLS) 

sangat penting untuk dilakukan oleh institusi tersebut pendidikan karena Dan 

program ini ada Bisa meningkatkan kemampuan membaca dan menulis . 



melakukan banyak usaha Program gerakan literasi Sekolah ini (GLS) adalah salah 

satunya . Itu adalah membentuk pembentukan terbiasa Bacakan dengan lantang 

kepada peserta mendidik . Terbiasalah Biasa membaca Dan waktu 15 menit . 

Sedang berlangsung Ada tiga panggung Itu adalah panggung pembiasaan , 

pengembangan, pembelajaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ( 

Febriana , 2022:4). 

gerakan literasi sekolah sudah banyak diterapkan ke sekolah melalui 

bermacam-macam jenis aktivitas , tapi tetap banyak orang juga mengalaminya 

halangan atau Memiliki banyak elemen penghambat untuk Bisa menerapkan 

aktivitas literasi di sekolah dari Dan Bagus . pertumbuhan karakter dan kebajikan 

surat , lalu perkembangan budaya literasi Membaca dan menulis juga diperlukan 

akhir Karena sebagai basis Menciptakan proses pembelajaran selama kehidupan . 

gerakan literasi sekolah di dalam Kasus ini berdasarkan Dan peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan Edisi 23 , 2015 . aktivitas literasi sekolah ini 

dipegang untuk tumbuh besar karakter menyukai membaca peserta mendidik 

untuk menimba ilmu Bisa dikuasai dalam arti tertentu lagi Bagus dengan menjadi 

Kompeten Tercapainya tujuan yang diharapkan Djoko ( Halim , 2020: 3). 

membaca adalah aktivitas yang kompleks Dan memperluas nomor besar 

tindakan fragmentaris , komprehensif menggunakan  pemahaman , imajinasi , 

observasi , dan memori . manusia TIDAK Mungkin  Bisa membaca tanpa itu 

bergerak mata dan kegunaannya Sudah saya pikirkan . membaca adalah Tautan 

ketika Baik secara fisik maupun mental . perawakan membaca membutuhkan 

perasaan membaca dengan penglihatan dan pikiran membutuhkan pemahaman 



dan kekuasaan Tolong ingat . WHO Bisa membaca Dan Bagus jika Kompeten 

Lihat surat Dan ingat dengan jelas simbol bahasa Dan benar dan miliki penalaran 

yang cukup untuk untuk mengerti Membaca ( Soedarso , 2005:4). keahlian 

membaca memiliki arti yang sangat penting untuk Persyaratan untuk proses 

membaca . pengetahuan Mengenai proses membaca Harus Tertanam Dari dulu 

awal terlambat akhir Karena Kebiasaan . Telah terbentuk sesuatu kebiasaan 

TIDAK Bisa terjadi di dalam Meskipun itu adalah waktu yang singkat , Telah 

terbentuk di dalam panjang dan perlu Kesadaran tinggi . rendah keahlian 

Membaca juga dilakukan Karena elemen membaca sesuatu yang sepertinya bukan 

kebiasaan Itu terjadi di rumah . induk TIDAK membudayakan baca , jadi Anak 

juga malas dalam membaca ( Indayani , 2010:1-2). 

minat membaca adalah kecenderungan jiwa WHO dalam arti tertentu 

kedalaman yang ditandai Dan Merasa menyukai demikian pula mengharapkan 

kuat untuk membaca tanpa itu ada Dipaksa . Menurut (Rahim, 2009:28) , minat 

adalah membaca adalah keinginan yang kuat Menemani upaya WHO untuk 

membaca . minat kemampuan membaca yang kuat maksud memperhatikan di 

dalam keinginannya untuk memperoleh bahan membaca dan kemudian 

membacanya pada kesadarannya sendiri . Tanpa ada minat silakan baca apa yang 

tertulis di sana di dalam diri sendiri WHO Jadi aktivitas membaca TIDAK 

maksud Menjadi kebutuhan penting untuk dia . tertarik menyebabkan aktivitas 

membaca Dirasakan lagi Seru dan menyenangkan . peserta mendidik merasa 

bahagia dan bahagia Karena peserta mendidik TIDAK dipaksa untuk untuk 

Silakan baca . penuh kesadaran , peserta mendidik maksud mencoba lagi giat 



untuk Setelah membaca ini dia aktivitas membaca Dirasakan lagi Bermanfaat . 

Karena itu Dengan kata lain , guru mencoba Memotivasi dan Memberikan 

informasi sebanyak mungkin ke peserta mendidik Dan aktivitas belajar bahasa , 

oke lisan , tulisan , atau bahasa Saya akan membacanya dengan lantang . peserta 

Para siswa motivasi tinggi ke baca , lakukan Minat terhadapnya juga sangat besar 

aktivitas membaca . 

berdasarkan hasil Apa yang diamati peneliti di dalam Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan Pancasila ( PPKn ) tahu minat membaca peserta mendidik 

melalui gerakan literasi Sekolah (GLS) Kelas VIII SMP Negeri 17 Tidore pulau , 

ya Diketahui minat membaca peserta mendidik sangat rendah . masalah ini Bisa 

gergaji dari Peserta di perpustakaan sangat sedikit . pendidikan , dan kuantitas 

meminjamkan Tidak banyak buku . Dalam proses pembelajaran, guru juga 

kurang. memandu peserta mendidik di dalam aktivitas Silakan baca . Para peserta 

mendidik Mengerjakan aktivitas membaca dan kemudian tetap banyak peserta 

mendidik mereka yang tidak berpendidikan Kompeten untuk mengerti tema 

Termasuk membaca di dalam Membaca teks , peserta mendidik tetap Kompeten 

memutuskan ide besar di dalam membaca , peserta mendidik tetap Kompeten 

untuk mengerti mengisi membaca Dan Ya , peserta mendidik tidak cukup 

Kompeten menangkap termasuk maknanya di dalam mengisi Membaca dan 

mempelajari konten peserta mendidik mudah Terlupakan Karena kekurangan 

Menggunakan model pembelajaran yang efektif untuk Diterapkan oleh guru di 

lapangan pembelajaran dalam proses pembelajaran mengajar . 



rendahnya minat membaca ini maksud dampak rendah tingkat 

pengetahuan dan wawasan murid . Kekuatan pemahaman bacaan yang tinggi 

maksud Memiliki tingkat Pengetahuan dan wawasannya luas . membaca , 1 murid 

Bisa memperoleh informasi . banyak membaca dan kemudian maksud Ada juga 

lebih banyak informasi untuk diserap . Dalam dunia pendidikan , Peringkat Bagus 

di kelasnya , secara keseluruhan Memiliki Pengetahuan dan wawasan yang luas 

dibandingkan dengan Dan Para siswa Peringkat kelas bawah murid dari . 

berdasarkan masalah Deskripsi penelitian , peneliti tertarik untuk belajar 

lagi di dalam tentang " Dampak gerakan literasi sekolah di dalam 

Meningkatnya minat membaca siswa kelas 8 PKn di SMP Negeri 17 Sekolah 

Tidore pulau ". 

B. Identifikasi Masalah 

identifikasi masalah di dalam belajar ini Itu adalah Bisa Lihat deskripsi 

Melanjutkan : 

1. Masih kurang kesadaran peserta mendidik di dalam Mengerjakan aktivitas 

Membaca kelas 8 SMP Negeri 17 Tidore pulau . 

2. Masih kurang aktivitas gerakan literasi Sekolah (GLS ) Mengembangkan 

minat membaca peserta mendidik SMP Negeri 17 Tidore kelas 8 pulau . 

C. Batasan Masalah 

batasan masalah sebagai konsentrasi belajar di dalam belajar ini Itu adalah 

sebagai Melanjutkan : 

1. pelaksanaan latihan Literasi Sekolah (GLS ) meningkatkan minat membaca 

Di mata pelajaran Kelas VIII SMP Negeri 17 Tidore PPKn pulau . 



2. Faktor penyebab dan penghambat kekurangan minat membaca peserta 

mendidik SMP Negeri 17 Tidore kelas 8 pulau . 

D. Rumusan Masalah 

merumuskannya masalah di dalam belajar ini Itu adalah sebagai 

Melanjutkan : 

1. Bagaimana Pengaruh gerakan literasi sekolah di dalam meningkatkan minat 

membaca peserta mendidik Mata kelas VIII  pelajaran SMP Negeri 17 Tidore 

PPKn pulau ? 

2. Apakah kamu mempunyai elemen dukungan dan pengekangan Jalankan 

operasi dengan literasi sekolah untuk meningkatkan minat membaca peserta 

mendidik Mata kelas VIII pelajaran SMP Negeri 17 Tidore PPKn pulau ? 

E. Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah pencapaian Itu adalah sebagai 

Melanjutkan : 

1. untuk tahu Pengaruh gerakan literasi sekolah di dalam meningkatkan minat 

membaca peserta mendidik Mata kelas VIII  pelajaran SMP Negeri 17 Tidore 

PPKn pulau ? 

3. untuk menjelaskan elemen dukungan dan pengekangan Jalankan operasi 

dengan literasi sekolah untuk meningkatkan minat membaca peserta 

mendidik Mata kelas VIII pelajaran SMP Negeri 17 Tidore PPKn pulau ? 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian ini Terbagi menjadi dua bagian Itu adalah keuntungan 

Teori dan manfaat praktis Itu adalah sebagai Melanjutkan : 



1. Keuntungan teoritis 

belajar ini Diharapkan Kompeten memberi wawasan dan pengetahuan tentang 

penerapan bergerak Literasi Sekolah Tepat Guna (GLS) . untuk 

meningkatkan Baca penelitian dengan siswa yang tertarik ini Diharapkan Bisa 

jelaskan dan berikan kontribusi di dalam perkembangan pengetahuan 

pendidikan tentang Melaksanakan kampanye literasi Sekolah (GLS); 

2. manfaat praktis 

belajar ini Diharapkan hal (a) dapat terwujud. referensi untuk peneliti lain di 

sekolah yang sama atau sekolah lain Tentang gerakan literasi Sekolah Mata 

(GLS) jejak PPKn (b) diharapkan bergerak peserta mendidik di dalam 

meningkatkan minat membaca . 

 


